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Defrosting Fillet Dada Ayam Beku.  
Di bawah bimbingan:  
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ABSTRAK 

 
PT. JZ memiliki kapasitas produksi defrosting ±300.000 kg per 

minggu dengan menggunakan sistem air blast tetapi water leakage dari 

produk tidak dapat dihindari. Dengan rata-rata penurunan berat 2% dan 

harga €3,5/kg, PT. JZ kehilangan paling tidak 1 juta euro setiap tahun. 

Tujuan proyek ini ialah mengoptimalisasi proses defrosting PT. JZ untuk 

mendapatkan water leakage lebih rendah yang akan berdampak pada 

berkurangnya penurunan berat atau pengurangan waktu defrosting 

(defrosting lebih cepat) yang dapat meningkatkan produktivitas. Instalasi 

teknologi baru dapat menjadi solusi tapi peningkatan metode yang sudah 

ada juga perlu dipertimbangkan. Peningkatan metode yang ada dapat 

dicapai dengan peningkatan kelembaban ruang defrosting dan penurunan 

sisi keranjang defrosting. Kombinasi peningkatan kelembaban dan 
penurunan sisi keranjang dapat mengurangi waktu defrosting sekitar 

34,35%. Kelembaban tinggi juga terbukti dapat mengurangi penurunan 

berat tetapi penurunan sisi keranjang meningkatkan penurunan berat. 

Defrosting dengan humidifier dan keranjang sisi rendah pada suhu 15oC 

memberikan defrosting tercepat dengan durasi 579 menit (9 jam 39 menit). 

Penurunan berat terendah diperoleh pada defrosting dengan humidifier dan 

keranjang sisi tinggi pada suhu 10oC dengan rata-rata penurunan berat 

3,64%. Peningkatkan kelembaban disarankan karena terbukti dapat 

mengurangi waktu defrosting dan penurunan berat. Penurunan sisi 

keranjang tidak dapat mengurangi penurunan berat walaupun dapat 

mempersingkat waktu defrosting. Terdapat dua investasi yang dapat 
dipertimbangkan untuk optimalisasi proses defrosting. Investasi pertama 

ialah sistem “ColdSteam T” dengan penghematan €959.053/tahun dan 

waktu pengembalian 3 tahun. Investasi kedua pada humidifier, keranjang 

baru, palletizer dan depalletizer dengan penghematan €466.056/tahun dan 

waktu pengembalian 0,2 tahun. 

 

Kata kunci: kelembaban tinggi, penurunan sisi keranjang, waktu 

defrosting, penurunan berat 



ii 
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ABSTRACT 

 
 PT. JZ produces ±300.000 kg defrosted poultry products weekly 

using air blast system but water leakage from the products cannot be 

avoided. With the average of 2% weight loss and an average price of 

€3,5/kg, PT. JZ loses at least 1 million euro every year. The purpose of this 

project is to optimize PT. JZ’s defrosting process to obtain less water 

leakage which will lead to less weight loss or to shorten the defrosting time 

(faster defrosting rate) that might result into an increase of productivity. 

Installation of a new defrosting technology might be a great solution but 

improvement in the current method needs to be considered as well. 

Improvement can be achieved by increasing the humidity of the defrosting 

room and by lowering the sides of the cradles. Combination of humidity 

increase and cradles remodelling can decrease the defrosting time by 
approximately 34,35%. Higher humidity was also proven to decrease 

weight loss but using lower side cradles actually gives higher weight loss. 

Humidified defrosting with 15oC using lower sides cradles provides the 

fastest defrosting with the duration of 579 minutes (9 hours 39 minutes). 

The lowest weight loss was obtained in the 10oC humidified test ofnormal 

cradles with the average weight loss of 3,64%. Adding humidity into the 

room is recommended since it has proven to effectively reduce both 

defrosting time and weight loss. Remodelling of the cradle failed to provide 

lower weight loss although it reduces defrosting time. Two types of 

investments can be considered to optimize the defrosting process. The first 

one is investment “ColdSteam T” that provides €959.053 yearly savings 
with a pay-back period of 3 years. The other one is investing in a 

humidifier, new cradles, palletizer and depalletizer that might roughly bring 

€466.056 yearly profit with the pay-back time of 0,2 years. 

 

Keywords: high humidity, lowering sides of cradles, defrosting time, 

weight loss 
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